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BAB I 

                 PENDAHULUANaaaaaaaa 

 

A. Latar Belakanggggggggggg  

Pendidikan diIsekolah diselenggarakan untuk mencapaiI 

tujuannyanggtelahh ditetapkannsesuaiijenjanghdann jenisspendidikan.. 

Tujuannyanggtelahhditetapkan tersebutt dalamm rangkaa mencapaii 

tujuann Pendidikann Nasionall yaituu: untukk berkembangnyaa potensi 

siswa siswi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakk mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri,, dan menjadii wargaa negaraa yangg demokratiss sertaa 

bertanggung jawabb  

Pendidikanndisekolah  diselenggarakann untui tujuann yangg telahh  

ditetapkan  sesuai jenjang dan jenis pendidikan,, tujuannyang telah 

ditetapkann tersebut dalam rangka mencapai tujuan pendidikann 

nasionallyaitu.: 

Untuk mencerdaskan anak bangsa , berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa dan menjadi warga negara Indonesia 

yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No.23 Tahun 2003) 

         Sekolahnlingkungannyanggsengaja dibuattuntukkmembinaaanak 

anak kearah tujuann tertentuu, khususnyaa untukk mengembangkann 

kemampuann dan ketrampilan sebagaii bekall dikemudiann hari. Semuaa 



2 
 

ituu berlakui dalam semua jenjang pendidikan, dari perguruan tinggi 

sampai sar sekalipun di SDN Karangroto 04 Semarang dikelas V 

menggunakannkurikulummKTSPo (Kurikulum tingkat satuan pendidikan) 

tahun 2006 didalam kurikulum terdapat berbagai macam mata pelajaran 

salah satunya adalah bahasa Indonesia.pPendidikan dilingkungan 

disekolahh selenggarakan untuk mencapai tujuan yang telah  ditetapkan  

sesuai jenjang dan jenis pendidikan, tujuan yang telah ditetapkan tersebut 

untukmencapai tujuan pendidikan nasional yaitu: 

Untuk mencerdaskan anak bangsa , berkembangnyanhpotensi siswa 

agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa dan menjadi warga negara Indonesia yang demokratis 

serta bertanggung jawab (UU No.23 Tahun 2003) 

sSekolahh merupakannlingkungannyang sengaja dibuatt kuntuk 

membinacanak kearah tujuan tertentu, khususnya untuk mengembangkan 

kemampuan dan ketrampilan sebagai bekal dikemudian hari. Semua itu 

berlaku dalam semua jenjang pendidikan, dari perguruan tinggiesampai 

sekolah dasar sekalipun di SDN Karangroto 04 Semarang dikelas V 

menggunakan kurikulumx KTSPzpp(Kurikulum tingkat satuan 

pendidikan) tahunn 2006 didalamm kurikulumm terdapatzberbagai macam 

mataa pelajaran salah satunyaa adalahh bahasa Indonesia. 

Beberapaaa implikasii teori Piagett dalam pembelajaran, menurut Slavinn 

dalam (Trianto, 2013) sebagainberikut: 1) Memfokuskanzpada proses 

berpikir anak, tidak sekedar pada produknya. 2) Pengenalanzdan 
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pengakuanxatas perananzanak yang penting sekali dalam inisiatif-diri dan 

keterlibatan aktifx dalam melakukan suatu kegiatan 

pembelajaran.3)Penerimaann perbedaan individu dalam kemajuan 

perkembangan. Sebagai satu kegiatan menulis, sebenarnya menulis puisi 

tidak sukar, menulis puisiis sebenarnyaz tidak sulit, tidak sesulit menulis 

karyamsastraxyang lain, dalam menulis puisi, penulis tidak terikat oleh 

aturan aturan tertentu. Dalam menulis puisi, kita harus memperhatikan 

pilihan kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaan serta 

memperhatikan persamaan bunyi. Untuk membuat siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran bahsaa Indonesia ketrampiilan menulis puisi bebs, 

perluxdilakukandtindakan. Guruxdapat menerapkan model pembelajaran 

koperatifx tipe thinkotalk write  

Menurutt Slavinn (2008: 4.) pembelajaran koperatiff adalahh 

metode.pembelajaran dimanaasiswaabekerja dalammkelompok 

kecilluntukksaling membantuusatu sama lainnya mempelajarii materi 

pengajaran. Dalam pembelajaran kooperatife guruu membentuk kelompok 

kecil anggotanyau 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.  

menurutxHamdayanaaa (2014: 217-222) Model pembelajaran 

tThinkkTalkk Writee adalahhsebuah pembelajarannyangxdimulaixdengan 

berpikirzyangadimulaivdengangfikiranamelalui bahan darikzbacaan 

(menyimakz, mengkritikk, dan alternatif solusi), hasil dari suatu bacaannya 

dikomunikasikanz dari presentasi, diskusi, dan kemudian laporan hasil 

presentasi. Modelini digunakana untuk membantuk mengembangkanx  
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tulisan denganz lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan, model Think 

Talk Write memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi 

ide-ide sebelum menuangkan dalam bentuk tulisan. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatife ThinkTtalk 

Write diharapkan masalah pembelajaran menulis puisi bebas dengan 

pilihan kata yang tepat dapat terselesaikan, dengan model pembelajaran 

kooperatife Think Talk Write pada pembelajaran menulis puisi bebas dapat 

meningkatkan ketrampilan menulis puisi bebas, oleh karena itu penulis 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

ketrampilan menulis puisi bebas menggunakan model pembelajaran 

kooperatife tipe Think Talk Write dikelas V SDN  Karangroto 4 

Semarang”. 

B. RumusanxMasalahhhhhhhhh 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, makax 

peneliti tertarik mengangkat penelitian  bagaimana peningkatan 

ketrampilan menulis puisi bebas menggunakan modelxpembelajaranz 

kooperatif tipe ThinkjTalk Write padazfsiswa kelas V SD Negeri 

Karangroto 4  Semarang? 

C. Tujuan Penelitiannnnn 

Penelitianniniidilakukan untuk meningkatkan ketrampilannmenulis 

puisi bebas melalui pembelajaran kooperatif tipe ThinkkTalk Write di kelas 

V SD Negeri Karangroto 4 Semarang.. 
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D. Manfaat Penelitiannnnnnnnnn  

Manfaat penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi dua, yaitu 

manfaat teoretis dan praktis 

1. Manfaatx eoritis 

Penelitiiiniidiharapkann akan mampu menambahh wawasann sertaa 

lebihj mengertii dan memahamii  teori-teori pengembangan pembelajaran 

bahasa Indonesia. Dalam hal ini khususnya padaa pembelajarann 

ketrampilann menuliss puisi bebas menggunakan model pembelajaran 

kooperatiif tipeeThinkkTalk Write, selain itu manfaat teoretis yang lain 

adalah menambah pengetahuan mengembangkan model-model 

pembelajaran ketrampilannmenulisspuisii.i 

2. Manfaat Praktisx 

Secara praktis,, hasil penelitiann iniidiharapkan bermanfaat bagi 

guru, siswa, sekolah,dan penelitii. 

a. Manfaat bagi guru 

b. Manfaat bagi siswa  

c. Manfaat bagi penelitiz 

Penelitian inivdiharapkan bisa menjadixsebuah pengetahuanz dan pengalaman 

dalam usaha mengembangkan model pembelajaran 

 

 

 


